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BAB II 

TEORI PILIHAN RASIONAL DALAM PERSPEKTIF 

 JAMES S. COLEMAN 

 

A.  Rasonalitas Manusia Modern

Rasionalitas merupakan konsep dasar yang digunakan Weber dalam 

klasifikasinya sampai mengenai tipe – tipe tindakan sosial. Tindakan rasional 

menurut Weber berhubungan dengan pertimbangan yang sadar dan pilihan 

bahwa tindakan itu dinyatakan. 24 Pengertian rasional disini adalah masuk 

akal, Weber mencontohkan oran membeli baju dengan harga yang murah 

ketimbang harga yang mahal merupakan hal yang rasional. 

Istilah modern berasal dari kata adverbia dalam bahasa Latin dan 

berarti “just now”. Dan dalam bahasa Inggris kata “modern” dihadapkan 

kepada kata “ancient” Modern adalah tata kehidupan yang mempunyai 

orientasi nilai budaya yang terarah ke kehidupan dalam peradaban dunia masa 

kini. Modernisasi telah mencakup suatu transformasi kehidupan bersama yang 

tradisional menuju ke arah modern. Menurut gagasan Phil Astrid, bahwa “ 

modernisasi adalah proses menggunakan kesempatan yang diberikan oleh 

perubahan demi kemajuan”. Proses modernisasi bukan bersifat mengadakan 

perubahan besar dalam masyarakat, melainkan mempergunakan perubahan 

dan mengarahkannya pada kemajuan dan perbaikan nasib manusia, di mana 

                                                             
 

24
Doyle P. Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1994), 220. 
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demihasil sebaik-baiknya manusianya sendiri secara mental juga harus 

disiapkan.25 

 Inkels dalam Harsojo memamaparkan tentang sembilan unsur 

yang terdapat pada konsep manusia modern.26 

1. Seorang manusia modern memiliki sikap untuk siap menerima hal – hal 

atau pengalaman yang baru dan terbuka untuk inovasi dan perubahan. 

Sebaliknya, manusia tradisional kurang bersiap menerima ide baru, cara 

baru untuk berperasaan dan bertindak. Menurut Inkelessikap ini bukan 

suatu ketrampilan, melainkan suatu sikap batin. Oleh karena itu modern 

adalah suatu sikap pikiran, maka orang yang sedang bekerja di sawah 

dengan bajak dapat saja memiliki suatu sikap modern, apabila ia membuka 

hati dan pikiran bagi perubahan dan pembaharuan dan bersedia 

menggantikan alat pekerjaannya dengan yang baru yang lebih efektif. 

2. Unsur kedua dalam konsep manusia modern ialah mengenai opini. 

Manusia disebut manusia modern, apabila ia mempunyai disposisi untuk 

membentuk atau memiliki opini atau pendapat tentang berbagai masalah 

dan issu yang timbul tidak semata – mata di lingkungan saja tetapi juga di 

luar lingkungannya. Sekiranya dikatakan dalam pepatah Indonesia, maka 

seorang yang modern tidak bersikap seperti katak di bawah tempurung, 

melainkan ada keinginan dari dalam untuk mengetahuidan menyatakan 

pendapatnya mengenai kejadian yang berada di luar lingkungannya. 

                                                             
 25 Phil Astrid, S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial ( Jakarta: Bina  
Cipta, 1983), hal. 180 
         

26
 Harsojo, Pengantar Antropologi(Jakarta: Binacipta, 1984),  241-243. 
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3. Unsur ke tiga dalam konsep manusia modern adalah tentang faktor waktu. 

Manusia dinilai sebagai modern, apabila ia lebih banyak berorienrasi ke 

masa yang akan datang dari pada berorientasi pada masa silam. Manusia 

modern menghargai waktu, dan berpikir bahwa pengaturan waktu secara 

jelas, tegas dan pasti lebih utama dari pada sikap kurang mengatur waktu 

secara pasti. Manusia modern membuat rencana kerja berdasarkan waktu 

secara tetap. 

4. Unsur keempat menyangkut sikap mengenai “perencanaan atau planning”. 

Manusia modern dalam tata kerjanya mengadakan perencanaan dan 

pengorganisasian dan berpendapat bahwa cara – cara tersebut adalah baik 

untuk mengatur kehidupan. 

5. Manusia modern percaya bahwa manusia dapat belajar dalamw batas – 

batas tertentu untuk menguasai lingkungannya guna mencapai dan 

memajukan tujuannya. Yang penting disini bukan hasil yang telah dicapai, 

tetapi kepercayaan bahwa suatu waktu ia dapat menguasai alam 

sekelilingnya. 

6. Unsur keenam adalah sikap bahwa segala sesuatunya itu dapat 

dilaksanakan dengan perhitungan, bahwa lembaga – lembaga yang 

terdapat dalam masyarakat akan mampu memecahkan segala persoalan. 

Manusia tradisional dalam menghadapi permasalahanya lebih berorientasi 

pada  “nasib”, pada peruntungan, pada klasifikasi kosmis, di mana segala 

sesuatunya sudah ditetapkan tempat dan fungsinya. 
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7.  Manusia modern menghargai harkat manusia lain. Sikap modern ini 

tampak sekali pada sikap yang ditunjukkan kepada wanita dan anak – 

anak. 

8. Manusia modern lebih percaya pada ilmu dan teknologi. 

9. Manusia modern menjunjung tinggi suatu sikap bahwa pahala yang 

diterima oleh seseorang itu seharusnya seimbang dengan prestasi dan 

kontribusinya di dalam dan kepada masyarakat dan tidak pada ukuran 

yang tidak rasional.  

Individu dalam masyarakat tradisional terikat oleh tradisi, 

sementara pada masyarakat modern diikat rasionalitas. Modernisasi 

merupakan suatu bentuk perubahan sosial.27 Perubahan - perubahan itu terjadi 

sebagai akibat masuknya pengaruh kebudayaan dari luar yang membawa 

kemajuan terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam 

mencapai kemajuan, selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang seimbang dengan kemajuan di bidang lainnya seperti ekonomi, 

politik, hukum, dan sebagainya. Dan karena dalam proses modernisasi itu 

ilmu pengetahuan dan teknologi modern memainkan peranan penting, maka 

cara berpikir yang kritis, sistematis, analitis, logis-rasional, pikiran yang 

merelativiskan segenap nilai sosio-budaya, cara berpikir yang mengarah ke 

desakralisasi dan profanisasi dalam kehidupan dan berpegang teguh kepada 

kebenaran ilmiah menjadi dasar kuat dari usaha modernisasi. 

                                                             
  27 Soekanto, Sosiologi Suatu, 304. 
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Hal yang melatarbelakangi sistem atau model dari suatu 

masyarakat modern, adalah derajat rasionalitas yang tinggi dalam arti bahwa 

kegiatan-kegiatan dalam masyarakat demikian terselenggara berdasarkan 

nilai-nilai dan dalam pola-pola yang objektif (impersonal) dan efektif 

(utilitarian), ketimbang yang sifatnya primordial, seremonial atau tradisional. 

Derajat rasionalitas yang tinggi itu digerakkan oleh perkembangan-

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, ilmu 

pengetahuan dan teknologi seringkali disebut sebagai kekuatan pendorong 

(driving force) bagi proses modernisasi.Dengan derajat rasionalitas yang 

tinggi itu, maka berkembang antara lain ciri-ciri yang kurang lebih berlaku 

umum yaitu tindakan-tindakan sosial, orientasi terhadap perubahan dan 

berkembangnya organisasi dan diferensiasi 

Ketergantungan pada hal-hal sentimentil pada masyarakat 

tradisional tidak beroleh tempat di masyarakat modern. Orang modern berpikir 

dan bertindak berdasarkan efeknya bagi masa kini dan masa mendatang, 

bukan masa lalu. Dengan demikian, Weber mengajukan pendapatnya 

mengenai rasionalisasi masyarakat yang didefinisikannya sebagai perubahan 

historis gagasan manusia (idealisme historis) dari tradisi menuju rasionalitas. 

Weber menggambarkan masyarakat modern sebagai sama sekali baru karena 

mengembangkan cara pikir ilmiah yang menyapu jauh-jauh segala ikatan 

sentimental atas masa lalu.  

Dalam dewasa ini yang bisa dikatakan sebagai kehidupan modern, 

tentunya setiap perubahan memiliki dampak positif dan negatif. Kehidupan 
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modern mengubah pola pikir manusia ke arah yang lebih maju dan rasional, 

dimana manusia lebih berfikir untuk masa depan. Tetapi, Weber dalam Ritzer, 

mengatakan bahwa masalah kehidupan modern yang paling menentukan 

adalah perkembangan rasionalitas formal dengan mengorbankan tipe 

rasionalitas lain dan mengakibatkan munculnya kerangkeng besi rasionalitas. 

Manusia semakin terpenjara dalam kerangkeng besi ini dan akibatnya semakin 

tak mampu mengungkapkan beberapa ciri kemanusiaan mereka yang paling 

mendasar. Weber tentu saja menghargai keuntungan dari kemajuan 

rasionalisasi.28  

B. Pengertian Teori Pilihan Rasional 

   Prinsip dasar teori pilihan rasional berasal dari ekonomi neoklasik. 

Dalam sosiologi dipopulerkan oleh Coleman. Teori ini menjadi popular ketika 

Coleman mendirikan jurnal Rationality and Society pada 1989 yang 

dimaksudkan untuk menyebarkan pemikiran yang berasal dari perspektif 

pilihan rasional. Teori pilihan rasional merupakan tindakan rasional dari 

individu atau aktor untuk melakukan suatu tindakan berdasarkan tujuan 

tertentu dan tujuan itu ditentukan oleh nilai atau pilihan (prefensi). Tetapi, 

Coleman selanjutnya menyatakan bahwa untuk maksud yang sangat teoritis, ia 

memerlukan konsep yang lebih tepat mengenai aktor rasional yang berasal 

dari ilmu ekonomi, yang melihat aktor memilih tindakan yang dapat 

                                                             
        28 George Ritzer,Douglas J. Goodman,Teori Sosiologi Modern,(Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group,2004), 550. 
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memaksimalkan kegunaan atau yang memuaskan kegiatan dan kebutuhan 

mereka.  

   Teori pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor. Aktor 

dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau mempunyai maksud. 

Artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakannya tertuju pada upaya untuk 

mencapai tujuan itu. Aktor pun dipandang mempunyai pilihan atau nilai, 

keperluan, yang penting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang sesuai dengan tingkatan pilihannya.  

C. Landasan Teori 

 Teori ini dalam pandangan Coleman sebagai paradigma tindakan 

rasional yang merupakan integrasi berbagai paradigma sosiologi. Coleman 

dengan yakin menyebutkan bahwa pendekatannya beroperasi dari dasar 

metodologi individualisme. Dengan menggunakan teori pilihan rasional 

sebagai landasan tingkat mikro, umtuk menjelaskan fenomena tingkat makro. 

tersebut. Aktor pun dipandang mempunyai pilihan atau nilai serta Teori 

pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor, dimana aktor dipandang 

sebagai mampunyai tujuan dan mempunyai maksud. Artinya aktor yang 

mempunyai tujuan, tindakannya tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan 

keperluan. Teori pilihan rasional tidak menghiraukan apa yang menjadi 

pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan aktor, yang penting adalah 
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kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai 

dengan tingkat pilihan aktor.29  

 Ada dua unsur utama dalam teori Coleman, yakni aktor dan 

sumber daya. Sumber daya adalah sesuatu yang menarik perhatian dan yang 

dapat dikontrol oleh aktor. Ritzer menjelaskan gagasan Coleman tentang 

interaksi antara aktor dan sumber daya secara rinci menuju ke tingkat sistem 

sosial sebagai berikut: 

 Basis minimal untuk sistem sosial tindakan adalah dua orang 
aktor, masing – masing mengendalikan sumber daya yang 
menarik perhatian pihak yang lain. Perhatian saru orang terhadap 
sumber daya yang dikendalikan orang lain itulah yang 
menyebabkan keduanya terlibat dalam tindakan saling 
membutuhkan…terlibat dalam sistem tindakan…selaku aktor 
yang mempunyai tujuan, masing – masing bertujuan untuk 
memaksimalkan perwujudan kepentingan yang memberikan ciri 
saling tergantung atau ciri sistemik terhadap tindakan mereka30 

  Dari penjelasan Coleman diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam suatu tindakan sosial terdiri dari dua unsur yaitu aktor dan sumber daya, 

yang dimaksud dengan aktor adalah sesorang yang memiliki peran untuk 

melakukan suatu tindakan, dimana tindakan tersebut memililki tujuan. 

Sedangkan sumber daya adalah sesuatu hal yang dianggap menarik oleh pihak 

lain dan sumber daya tersebut dapat dikontrol oleh aktor. Coleman 

menjelaskan bahwa dalam suatu sistem sosial minimal terdapat dua orang 

aktor yang mengedalikan sumberdaya tersebut. Keberadaan sumber daya 

menjadi pengikat yang mengakibatkan sifat saling membutuhkan diantara 

                                                             
        29 Ambo Upe, Tradisi Aliran dalam Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), 193. 
       30 Ritzer, Goodman, Teori Sosiologi Modern, 394.  
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keduanya. Sehingga secara tidak langsung tindakan yang melibatkan kedua 

aktor tersebut menuju pada tingkatan sistem sosial 

  Walaupun dalam teori pilihan rasional pada tahap awalnya 

mengacu pada tujuan atau maksud yang dilakukan individu, setidakya ada dua 

pemaksa tindakan yang mempengaruhi individu.  

1. Keterbatasan sumberdaya. Aktor memiliki sumber yang berbeda maupun 

akses yang berbeda terhadap sumberdaya yang lain. Semakin besar atua 

banyak sumberdaya yang dimiliki aktor maka semakin besar pula 

kesempatan untuk meraih tujuan tersebut. Sebaliknya, jika sumber daya 

yang dimiliki aktor cenderung sedikit maka kesempatan buat meraih 

tujuan tersebut akan lebih sulit atau bahkan maustahil sama sekali. Dalam 

mengejar tujuan tertentu, aktor tentunya memperhitungkan besarnya 

biaya untuk melakukan tindakan selanjutnya yang sangat menarik yang 

tak jadi dilakukannya itu. Hal ini dikarenakan aktor menyadari dengan 

keberadaan sumber daya yang terbatas mengakibatkan seorang aktor 

tidak mengejar tujuan tersebut dan dapat mengancam peluangnya untuk 

meraih tujuaan selanjutnya yang berharga. 

2. Pemaksa kedua adalah lembaga sosial. Keberadaan lembaga sosial yang 

ada sejak aktor kecil dapat mengahambat tindakan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Lembaga akan mengawasi setiap tindakan yang 

dilakukan aktor, menjatuhkan sanksi yang dapat mendorong atau justru 

menghambat aktor untuk mencapai suatu tujuan. Lembaga sosial tersebut 
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berupa aturan – aturan di dalam keluarga, sekolah dan lembaga sosial 

lainnya. 

  Coleman menjelaskan bahwa teoritisi perlu memelihara gambaran 

mereka mengenai aktor terus – menerus dan dari gambaran mikro ini muncul 

kesan mengenai fenomena tingkatan makro. Dari segi aplikatifnya Coleman 

membagi beberapa unsur untuk menganalisis fenomena makro, yaitu: 

1. Perilaku kolektif 

 Salah satu contoh pendekatan Coleman dalam menganalisis 

fenomena makro adalah kasus perilaku kolektif. Ia memilih menjelaskan 

perilaku kolektif karena cirinya yang sering tidak stabil dan kacau itu 

sukar dianalisis berdasarkan perilaku perspektif pilihan rasional. Namun, 

menurut pandangan Coleman, teori pilihan rasional dapat menjelaskan 

semua jenis fenomena makro, tak hanya yang teratur dan stabil saja. Apa 

yang menyebabkan perpindahan aktor rasional ke berfungsinya sistem 

yang disebut “perilaku kolektif liar dan bergolak adalah pemindahan 

sederhana pengendalian atas tindakan seorang aktor ke aktor lain..yang 

dilakukan secara sepihak, bukan sebagai bagian dari pertukaran.” 

 Mengapa orang secara sepihak memindahkan kontrol atas 

tindakannya kepada orang lain? Jawabannya, menurut teori pilihan 

rasional adalah bahwa mereka berbuat demikian dalam upaya untuk 

memaksimalkan kepentingan mereka. Biasanya upaya memaksimalkan 

kepentingan individual itu menyebabkan keseimbangan kontrol antara 

beberapa aktor dan ini menghasilkan keseimbangan dalam masyarakat. 
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Tetapi dalam kasus perilaku kolektif, karena terjadi pemindahan control 

secara sepihak, upaya memaksimalkna kepentingan individu tak mesti 

menyebabkan keseimbangan sistem. 

2.   Norma 

 Fenomena tingkat makro lain yang menjadi sasaran penelitian 

Coleman adalah norma. Meski kebanyakan sosiolog menganggap norma 

dapat digunakan untuk menerangkan perilaku individu, namun mereka tak 

menerangkan mengapa dan bagaimana cara norma itu terwujud. Coleman 

ingin mengetahui bagaimana cara norma muncul dan dipertahankan dalam 

sekelompok aktor yang rasional. Menurutnya norma diprakarsai dan 

dipertahankan oleh beberapa orang yang melihat keuntungan yang 

dihasilkan dari pengalaman terhadap norma dan kerugian yang berasala 

dari pelanggaran norma itu. Orang ingin melepaskan pengendalian 

terhadap perilaku mereka sendiri, tetapi dalam proses memperoleh 

pengendalian(melalui norma) terhadap perilaku orang lain. 

 Coleman melihat norma dari sudut tiga unsur utama teorinya, dari 

mikro ke makro, tindakan bertujuan di tingkat mikro dan dari makro.  

Norma adalah fenomena tingkat makro yang ada berdasarkan tindakan 

bertujuan di tingkat mikro. Begitu muncul norma, melalui sanksi atau 

ancaman sanksi, memngaruhi tindakan individu. Tindakan tertentu 

mungkin membesarkan hati, sedangkan tindakan lain mengecilkan hati. 
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3.  Aktor Korporat 

 Dengan kasus ini Coleman beralih ke tingkat makro dan 

melanjutkan analisisnya di tingkat makro ini dalam membahas aktor 

kolektif. Di dalam kolektivitas seperti itu, aktor tak boleh bertindak 

menurut kepentingan pribadi mereka, tetapi harus bertindak menurut 

kepentingan kolektivitas. 

 Coleman menyatakan, baik aktor kolektif maupun aktor individual 

mempunyai tujuan. Dalam struktur sosial, seperti sebuah organisasi, aktor 

individual dapat mengejar tujuan pribadi mereka masing – masing yang 

mungkin yang mungkin berbeda dari tujuan kolektif, konflik kepentingan 

ini membantu kita memahami sumber pemberontakan terhadap otoritas 

perusahaan. Disini aktor kolektif memiliki penting untuk bertindak demi 

keuntungan atau kerugian individu. Peran aktor dapat dinilai dari 

kedaulatan yang terletak pada  individu dan seberapa baik kepentingan 

utama mereka dapat disadari oleh sistem sosial yang ada. Maksudnya kita 

dapat mengetahui seberapa baik kinerja yang terjadi pada aktor kolektif 

jika sistem sosial yang ada dapat memahami kepentingan utama dari 

individu. 

Teori pilihan rasional inilah yang akan digunakan oleh peneliti 

guna mengkaji obyek penelitian yaitu mobilitas pengusaha tempe. Teori 

ini telah digunakan oleh pengusaha tempe yang dihadapkan oleh pilihan – 

pilihan berdasarkan kemampuannya. Hal tersebut dikarenakan dalam 

setiap melakukan tindakan yang mengarah pada suatu tujuan pastinya 
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mempertimbangkan untung dan rugi guna memenuhi kebutuhan sehari – 

hari atau bahkan untuk menaikkan status sosial dari pengusaha tempe itu 

sendiri. 




